Tugas Pelatihan Social Enterprise
MAN 2 Banda Aceh 
Didasari oleh keadaan ekonomi siswa/i MAN 2 Banda Aceh yang pada umumnya menengah ke bawah, maka pihak kepala madrasah berinisiatif untuk memanggil para wakil-wakilnya untuk bermusyawarah memecahkan persoalan ini.  Hasil dari diskusi yang panjang dengan mempertimbangkan dari berbagai sudut seperti letak geografis sekolah, tempat tinggal siswa dan tingkat pendapatan orang tua siswa, maka timbullah ide untuk memberdayakan siswa dengan cara membentuk suatu usaha bisnis yang bertujuan untuk memecahkan masalah sosial tersebut.
Setelah melakukan diskusi yang panjang, sepakat untuk membentuk Social Enterprise (SE) yang bergerak dibidang perternakan hewan kambing.
Langkah berikutnya adalah mensosialisasikan program tersebut kepada dewan guru/karyawan, orang tua siswa dan pengurus OSIM serta tokoh masyarakat di sekitar sekolah karena kita berharap dengan mengetahui tujuan dari program tersebut maka akan mendapat dukungan dari mereka khususnya bantuan secara financial.
Sumber dana yang kita harapkan terutama dari sedekah setiap jumat baik dari siswa maupun dari dewan guru/karyawan.  Dengan dukungan dari orang tua siswa kita juga berharap adanya bantuan dana dari mereka. Kita juga tidak menutup kemungkinan adanya bantuan dari pihak luar yang tidak mengikat.
Untuk melaksanakan program ini sekolah meminta siswa yang berminat dan berekonomi lemah untuk memelihara/mengelola sebahagian kambing dan sebahagiannya lagi diserahkan kepada pihak luar yang professional dalam bidang usaha ini sehingga apabila usaha yang dikelola oleh siswa mendapat kendala dapat bermusyawarah dengan mereka yang sudah terbiasa memelihara ternak kambing.  Disini diharapkan tumbuhnya jiwa bisnis pada siswa sehingga nantinya dapat menjadi bekal mereka dimasa yang akan datang sehingga mereka menjadi mandiri.
Pemasaran hewan kambing yang dikelola baik oleh siswa maupun oleh pihak luar akan diutamakan untuk kepentingan sekolah seperti untuk penyembelihan hewan qurban yang setiap tahunnya dilakukan  sebagai program rutin tahunan sekolah.  Selebihnya baru dipasarkan untuk kepentingan masyarakat sekitar melalui promosi dari siswa/dewan guru itu sendiri.  

Pembagian profit atau laba dari usaha ini menggunakan sistem bagi hasil yaitu 50 % untuk pemilik modal (sekolah) dan 50% untuk pengelola, hal ini sesuai dengan adat kebiasaan daerah Aceh.  Dari 50% keuntungan pemilik modal akan digunakan untuk siswa dalam bentuk beasiswa.  Disamping itu juga disalurkan bagi siswa yang mendapat musibah dan kecelakaan antara lain musibah kebakaran rumah siswa, kecelakaan dalam proses belajar mengajar, meninggal dunia siswa itu sendiri maupun orang tuanya.  Penggunaan keuntungan ini juga digunakan untuk membantu berbagai kegiatan ektra kurikuler sekolah disamping penyedian fasilitas umum yang dapat digunakan bersama di sekolah seperti  peralatan kebersihan, kran air. Tempat wudhuk dan lain-lain.   

